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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan model pembelajaran kooperatif tipeTalking Stick pada materi bangun 

ruang sisi datar kelas VIII SMP yang teruji valid. Pengembangan perangkat 

pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan metode pengembangan atau R&D 

dengan menggunakan model ADDIE, yaitu: 1) Analisis, 2) Desain, 3) Development, 

4) Implementation, dan 5) Evaluation. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan 

data berupa lembar validasi menggunakan skala likert. RPP dan LKPD divalidasi 

oleh empat validator yang terdiri dari dua dosen program studi pendidikan 

matematika dan dua guru matematika SMP Negeri 35 Pekanbaru. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis data validasi. Hasil penelitian 

pengembangan perangkat pembelajaran diperoleh hasil validasi RPP 89,58%dengan 

kategori sangat valid dan hasil validasi LKPD 86,95% dengan kategori sangat valid. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh perangkat pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeTalking Stick pada materi 

bangun ruang sisi datar kelas VIIISMP dengan kriteria sangat valid atau dapat 

digunakan tanpa revisi. 

Kata kunci: Pengembangan, Perangkat Pembelajaran Matematika, Kooperatif, 

Talking Stick, Bangun Ruang Sisi Datar. 
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ABSTRACT 

This study aims to produce mathematics learning device in the form of Learning 

Implementation Plan (RPP) and Student Worksheets (LKPD) with Talking Stick 

cooperative type learning of model on the flat-side space material of the 8th grade of 

Junior High School (JHS) which has been tested valid.  The development of learning 

device in this study used the development method or R&D using ADDIE model, 

namely: 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, and 5) 

Evaluation.  The instrument used for data collection was a validation sheet using 

Likert scale.  RPP and LKPD were validated by four validators consisting of two 

mathematics education study program  lecturers and two mathematics teachers at 

SMP Negeri 35 Pekanbaru.  The data analysis technique used was validation data 

analysis technique.  The results of the research on the development of learning tools 

obtained that the RPP validation results were 89.58% with the very valid category 

and the results of the LKPD validation were 86.95% with the very valid category. 

Based on the results of this study, it is obtained that the mathematics learning device 

use Talking Stick cooperative typeo flearning model on the flat-side space material 

for the  8th grade of JHS with very valid criteria or can be used without revision. 

Keywords: Development, Mathematics Learning Device, Cooperative, Talking Stick, 

Flat-side Space 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha untuk mengembangkan aspek 

kepribadian dan kemampuan manusia dalam kebersamaannya baik yang ada di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah (Kharis, 2014: 268). Pendidikan juga 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa (Lidia, 2018: 81).  

Dalam agama Islam juga sangat menjunjung tinggi pendidikan sebagaimana 

hadist yang disampaikan Rasulullah Saw yang berbunyi: 

نْيَا فَعَليَْهِ باِلْعِلْمِ، وَمَنْ أرََادَ الآخِرَهَ  فَعَليَْهِ باِلْعِلْمِ، وَمَنْ مَنْ أرََادَ الدُّ

 أرََادَهُمَا فَعَليَْهِ باِلعِلْمِ 

Artinya: “Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia 

menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai ilmu. 

Dan barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia 

menguasai ilmu.” (HR. Ahmad). 

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya 

pikir manusia. Salah satu disiplin ilmu yang diberikan kepada peserta didik sejak 

tingkat dasar sampai ke jenjang yang lebih tinggi untuk membekali peserta dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan 

bekerja sama. Matematika juga berkenaan dengan ide (gagasan-gagasan dan struktur-

struktur dan hubungannya diatur secara logika (Gunawan, 2017:48). Oleh karena itu 

tujuan pembelajaran matematika sangat berpengaruh kepada peserta didik dalam 
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memahami bahwa matematika ialah ilmu pengetahuan yang bermanfaat untuk 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Hamalik (2014: 57) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Demikian peran aktif peserta 

didik dalam pembelajaran harus lebih banyak dari peran guru. Adapun menurut Pane 

(2017: 337) pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga 

dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk 

Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar 

Isi. Perancanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian 

pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dibutuhkan 

dalam proses belajar mengajar berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku teks pelajaran, serta media 

pembelajaran. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 35 

Pekanbaru pada kelas VIII, peneliti menemukan beberapa hal yang terdapat dikelas, 

yaitu:  (1) perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika SMP 

Negeri 35 Pekanbaru sudah mengacu pada kurikulum 2013 sejak tahun 2016, (2) 

guru sudah mengenal model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick tetapi belum 

diterapkan pada materi pembelajaran matematika, (3) guru menggunakan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

didapat dari internet, (4) masih banyak peserta didik yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, hanya beberapa peserta didik yang aktif dan mau bertanya. 

Dalam proses pembelajaran seoarang guru diharapkan bisa mendorong peserta 

didik agar terlibat aktif. Guru juga harus mampu menciptakan pembelajaran yang 



3 
 

bervariasi dan menggunakan media, serta pendekatan, metode dan model yang 

bervariasi setiap kali mengajar (Monawati & Yamin, 2016: 14). Ada beberapa model 

pembelajaran kooperatif yang dapat menumbuhkan keaktifan siswa, salah satunya 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dimana peserta didik belajar 

didalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam 

orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Abdullah (2017: 21) 

menyatakan model pembelajaran kooperatif bertujuan agar terdapat efek (pengaruh) 

diluar pembelajaran akademik, khususnya peningkatan penerimaan antar kelompok 

serta keterampilan sosial dan keterampilan kelompok sehingga terjadi pembelajaran 

yang interaktif dan efektif, model pembelajaran ini juga bertujuan membangkitkan 

motivasi individu untuk bekerjasama mencapai tujuan kelompok.  

Selain itu pembelajaran kooperatif juga dirancang untuk membelajarkan 

kecakapan akademik sekaligus keterampilan sosial. Dimana pembelajarannya 

memberi kesempatan pada peserta didik untuk bekerja sama dalam menyelesaikan 

permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. Struktur tujuan, struktur tugas dan struktur 

penghargaan pada model pembelajaran kooperatif berbeda dengan struktur tujuan, 

struktur tugas serta struktur penghargaan model pembelajaran lain. Dalam proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif, peserta didik didorong untuk 

bekerja sama pada suatu tugas bersama dan mereka harus mengkoordinasikan 

usahanya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

       Model pembelajaran Talking Stick termasuk salah satu tipe model pembelajaran 

kooperatif. Menurut Amir, (2016: 4) model pembelajaran ini dilakukan dengan 

bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat maka wajib menjawab pertanyaan 

dari guru setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran dengan 

model Talking Stick mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat. 

Model ini diawali dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan 

dipelajari. Kemudian dengan bantuan stick (tongkat) yang bergulir peserta didik 
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dituntut untuk merefleksikan atau mengulang kembali materi yang sudah dipelajari 

dengan cara menjawab pertanyaan dari guru, siapa yang memegang tongkat maka 

ialah yang akan menjawab pertanyaan.  

Adapun kelebihan model pembelajaran Talking Stick menurut Safitri dkk (2018: 

135) ialah dapat melatih konsentrasi dan kesiapan peserta didik,  melatih daya ingat 

peserta didik, meningkatkan kreativitas peserta didik secara fisik, mental, intelektual, 

dan emosional, melatih peserta didik berlatih berbicara didepan yang lain, membantu 

peserta didik untuk giat belajar, dapat mengukur tingkat pemahaman peserta didik 

secara langsung dan secara individu, dan terwujudnya pembelajaran yang 

menyenangkan karena ada unsur bermain. 

Berdasarkan latar belakang peneliti melakukan penelitian Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Matematika dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar Kelas VIII SMP. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

permasalahan yang dapat dikemukakan adalah “Bagaimanakah Kevalidan hasil 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Kelas VIII SMP?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking 

Stick Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP yang teruji 

kevalidannya. 

 

 



5 
 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberi manfaat untuk beberapa pihak, 

antara lain: 

1) Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan  dapat dijadikan bekal 

dalam melaksanakan pembelajaran, serta dapat dijadikan masukan untuk 

lebih mengembangkan media pembelajaran. 

2) Bagi guru 

Dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran matematika dalam proses 

pembelajaran, dan menambah pengetahuan guru dalam mengembangkan 

perangkat sehingga dapat meningkatkan proses belajar mengajar.  

3) Bagi peserta didik  

Dapat membantu peserta didik agar lebih mudah dalam memahami materi 

pembelajaran, serta dapat memberikan pengalaman belajar jadi lebih 

menarik. 

4) Bagi Sekolah 

Untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang ada di sekolah yang 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga akan tercipta suasana 

belajar yang edukatif, kreatif dan imajinatif. 

 

2 Spesifikasi Produk 

Dalam penelitian pengembangan ini peneliti akan mengembangkan produk 

berupa perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Kelas VIII SMP, sebagai berikut:  

a) Pada RPP  

1) RPP yang dibuat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking 

Stick yang sesuai dengan Kurikulum 2013. 
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2) Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick tergambar pada setiap 

langkah-langkah pembelajaran pada RPP. 

3) Langkah-langkah kegiatan disusun dengan menggunakan table, waktu yang 

terperinci, dan mencantumkan strategi apa yang digunakan sehingga 

memudahkan guru untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran. 

b) Pada LKPD  

1) LKPD yang disajikan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Talking Stick. 

2) LKPD yang disajikan memuat gambar-gambar, warna dan ilustrasi yang 

menarik. 

3) LKPD yang disajikan terdapat soal dan pembahasan yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari. 

4) LKPD yang disajikan lengkap dengan petunjuk penggunaan. 

 

3 Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan pemahaman dan perbedaan tafsiran yang berkaitan 

dengan istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini, maka definisi operasional 

perlu dijelaskan, sebagai berikut: 

1) Perangkat Pembelajaran adalah kumpulan instrument atau alat yang 

digunakan dalam aktivitas pembelajaran yang terdiri dari media, alat, bahan 

dan panduan. 

2) Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dimana peserta didik 

belajar didalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdiri dari empat 

sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 

3) Talking Stick merupakan model pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa 

yang memegang tongkat setelah musik dimatikan maka peserta didik wajib 

menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi 

pokoknya. 
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4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah acuan guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar setaip pertemuan mengacu pada 

Kompetensi Dasar guna mencapai tujuan pembelajaran. 

5) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah alat yang digunakan guru dalam 

mengajar yang berisikan tugas-tugas yang dikemas sesederhana mungkin 

dilengkapi petunjuk dan langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu tugas 

sehingga diharapkan peserta didik dapat mengerjakan mandiri. 
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Perangkat Pembelajaran 

Perangkat adalah alat atau perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah proses 

atau cara menjadikan orang belajar, maka perangkat pembelajaran adalah alat atau 

perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan peserta 

didik melakukan kegiatan pembelajaran (Prasetyo, 2011:16). Adapun menurut 

Daryanto & Dwicahyono (2014: 5) perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud 

persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum mereka melakukan proses pembelajaran. 

Dalam penelitian ini akan dikembangkan perangkat pembelajaran yang berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD).  

 

2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP merupakan acuan dalam kegiatan pembelajaran yaitu sebagai upaya 

pencapaian suatu kompetensi dasar, karena RPP sebagai hal yang sangat diperlukan 

dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu menurut Permendikbud No 22 tahun 

2016 tentang proses pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa: 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ialah rencana kegiatan pembelajaran 

tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi 

dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan memiliki kewajiban menyusun 

RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berjalan secara menyenangkan, 

interaktif, inspiratif, menantang, efisien, dan memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan satu kali 

pertemuan atau lebih.  
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Sedangkan menurut Susetya (2017: 135) menyatakan bahwa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur, dan 

pengorganisasian pembelajaran yang dikembangkan dari silabus untuk mencapai satu 

kompetensi dasar yang ditetapkan.  

 

2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran terdapat berbagai macam, 

salah satunya yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD). Sebagaimana yang dijelaskan 

Firdaus dan Wilujeng (2018:29) bahwa LKPD merupakan salah satu instrumen 

perangkat pembelajaran yang sering digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

dikelas. pada kurikulum KTSP, LKPD disebut juga dengan LKS.  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu perangkat 

pembelajaran guna membantu proses belajar mengajar. Menurut Asmaranti dkk, 

(2018: 640) LKPD merupakan sumber belajar berupa lembaran kertas yang berisi 

materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik dan dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator, 

yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.  

Agar peserta didik dapat memahami materi dan membuat peserta didik lebih 

berperan aktif dalam proses pembelajaran maka LKPD perlu didesain dengan baik 

seperti yang dijelaskan oleh Munandar dkk (2015: 29) bahwa desain perangkat 

pembelajaran LKPD yang baik sangat dibutuhkan agar tercapainya proses 

pembelajaran yang mendorong peserta didik lebih berperan aktif. 

 

2.4 Pembelajaran Kooperatif 

Metode Cooperative Learning diterapkan melalui kelompok kecil pada semua 

mata pelajaran dan tingkat umur disesuaikan dengan kondisi dan situasi 

pembelajaran. Anggota kelompok terdiri dari peserta didik yang heterogen baik 

dalam kemampuan akademik, jenis kelamin, etnis, latar belakang sosial dan ekonomi 

(Rofiq, 2010: 5). Sari & Wijayanti (2017: 177) menyatakan bahwa pemilihan model 
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pembelajaran yang menarik dan dapat memicu peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

agar lebih mengapresiasi diri dalam diskusi dalam kegiatan pembelajaran yaitu model 

pembelajaran kooperatif.  

Megawati & Sari (2012: 163) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah 

salah satu cara yang digunakan guru dalam menyampaikan materi kepada peserta 

didik dengan maksud untuk mencapai tujuan belajar yang disepakati.  

Dari beberapa definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang efektif dengan membentuk 

kelompok-kelompok kecil yang bertujuan untuk saling berinteraksi, bekerja sama, 

dan bertukar pikiran dalam proses belajar. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar 

dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai 

bahan pelajaran. 

Adapun Unsur-Unsur Pembelajaran Kooperatif, yaitu: 

1. Saling Ketergantungan Positif 

Setiap peserta didik tergantung pada anggota kelompoknya karena tiap peserta 

didik mendapat materi yang berbeda atau tugas yang berbeda, sehingga peserta didik 

antara satu sama lain saling membutuhkan karena jika ada peserta didik yang tidak 

dapat mengerjakan tugas tersebut maka tugas kelompoknya tidak dapat diselesaikan. 

2. Tanggung Jawab Perseorangan 

Pembelajaran kooperatif juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran secara individual. Kemudian hasil 

penilaian individual disampaikan guru kepada kelompok agar semua kelompok dapat 

mengetahui siapa anggota kelompok yang membutuhkan bantuan dan siapa anggota 

kelompok yang dapat memberikan bantuan. Karena tiap peserta didik mendapat tugas 

yang berbeda secara otomatis peserta didik tersebut harus mempunyai tanggung 

jawab untuk mengerjakan tugas tersebut karena tugas setiap anggota kelompok 

mempunyai tugas yang berbeda sesuai dengan kemampuannya yang dimiliki setiap 

individu. 
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3. Interaksi Tatap Muka 

Interaksi tatap muka bertujuan agar peserta didik dalam kelompok dapat saling 

bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog dengan guru dan peserta 

didik lainnya. Interaksi semacam ini memungkinkan peserta didik dapat saling 

menjadi sumber belajar sehingga sumber belajar lebih bervariasi dan ini juga akan 

lebih memudahkannya dalam belajar. Adanya tatap muka, maka peserta didik yang 

kurang memiliki kemampuan harus dibantu oleh peserta didik yang lebih mampu 

mengerjakan tugas individu dalam kelompok tersebut, agar tugas kelompoknya dapat 

terselesaikan. 

4. Komunikasi antar Anggota Kelompok 

Pembelajaran kooperatif mengajarkan agar keterampilan sosial peserta didik 

seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan 

mengkritik teman, berani mempertahan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, 

mandiri dan berbagai sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin hubungan antar 

pribadi. 

Unsur ini juga membekali peserta didik dengan berbagai keterampilan 

berkomunikasi. Sebelum peserta didik ditugaskan dalam kelompok, guru perlu 

mengajarkan cara-cara berkomunikasi, karena tidak semua peserta didik mempunyai 

keahlian mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok tergantung pada 

kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka 

untuk mengutarakan pendapat mereka. Peserta didik juga perlu diberitahu secara jelas 

mengenai cara menyanggah pendapat orang lain tanpa harus menyinggung perasaan 

orang tersebut. 

5. Evaluasi Proses Kelompok 

Guru perlu memberikan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses 

kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama 

dengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja 

kelompok, tetapi bisa diadakan selama selang beberapa waktu setelah beberapa 

pembelajar terlibat dalam kegiatan pembelajaran kooperatif. 
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Menurut Fitrianingtyas & Radia (2017: 711) karakteristik Pembelajaran 

Kooperatif ialah: (1) Pembelajaran secara tim, tim ini tempat untuk mencapai tujuan 

sehingga anggota dari tim saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran; (2) 

Didasarkan pada manajemen kooperatif, perencanaan pelaksanaan menunjukkan 

bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan 

langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan; (3) Kemauan untuk bekerja 

sama, keberhasilan ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok maka diperlukan 

kerja sama yang baik untuk mencapai hasil yang optimal; dan (4) Keterampilan 

bekerja sama, dipraktikan melalui kegiatan secara berkelompok, perlu interaksi dan 

komunikasi yang baik. 

 

Kelebihan dan Kelemahan dari Pembelajaran Kooperatif 

Kelebihan Pembelajaran Kooperatif. 

1. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif, peserta didik tidak terlalu 

bergantung pada guru, tetapi dapat menambah kepercayaan diri dalam berfikir 

sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari peserta 

didik lain. 

2. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif diharapkan peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan, mengungkapkan ide atau gagasan dengan 

kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain. 

3. Model pembelajaran kooperatif juga dapat membantu peserta didik untuk 

menghargai orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta 

menerima segala perbedaan. 

4. Model pembelajaran kooperatif mengarahkan setiap peserta didik untuk dapat  

lebih bertanggung jawab dalam belajar. 

5. Model pembelajaran kooperatif ialah strategi yang cukup ampuh untuk 

meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, hubungan 

interpersonal yang positif dengan orang lain, mengembangkan keterampilan, dan 

sikap positif terhadap sekolah. 
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6. Model pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan peserta didik 

untuk menguji ide dan pemahaman sendiri, juga dapat menerima umpan balik. 

Peserta didik dapat memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan, karena 

keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya. 

7. Interaksi dalam proses pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi 

dan memberikan rangsangan berfikir. Hal ini berguna untuk pendidikan jangka 

panjang.  

 

Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif. 

1. Guru harus matang dalam mempersiapkan pembelajaran, disamping itu 

memerlukan lebih banyak pemikiran, waktu, dan tenaga. 

2. Agar proses pembelajaran berjalan dengan baik maka diperlukan adanya 

dukungan fasilitas, alat dan biaya yang memadai. 

3. Dalam berjalannya kegiatan diskusi kelompok, ada kemungkinan topik 

permasalahan yang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

4. Saat diskusi berjalan terkadang didominasi seseorang, hal ini menyebabkan 

peserta didik yang lain menjadi pasif. 

5. Memungkinkan menjadi tempat mengobrol atau gosip. Hal ini terjadi jika 

anggota kelompok tidak mempunyai kedisiplinan dalam belajar, seperti datang 

terlambat dan membuat waktu berlalu begitu saja sehingga tujuan untuk belajar 

menjadi sia-sia. 

 

2.5 Talking Stick 

Amir (2016: 4) mengatakan bahwa model pembelajaran Talking Stick merupakan 

salah satu alat dalam pembelajaran dengan bantuan tongkat/stick, siapa yang 

memegangkan tongkat wajib menjawab pertanyaan guru setelah peserta didik 

mempelajari materi pokoknya. pembelajaran dengan model Talking Stick adalah 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat. 
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Selain itu untuk melatih berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan membuat peserta didik aktif (Jamiah & Surya, 2016: 247).   

Menurut Putri dkk, (2017: 322) pembelajaran dengan model Talking Stick 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sendiri serta 

mengoptimalisasi partisipasi peserta didik. Selanjutnya menurut Huda (2017: 48) 

metode Talking Stick merupakan proses pembelajaran dengan bantuan tongkat yang 

berfungsi sebagai alat untuk menentukan peserta didik yang akan menjawab 

pertanyaan yang bertujuan untuk mendorong peserta didik agar berani 

mengemukakan pendapat. 

Safitri dkk, (2018: 134) juga berpendapat salah satu model pembelajaran yang 

dapat menjadi solusi untuk masalah yang berkaitan dengan partisipasi aktif peserta 

didik dalam pembelajaran untuk memahami materi pelajaran adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Talking Stick. dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Talking Stick guru harus mampu berperan sebagai fasilitator dan 

motivator agar proses pembelajaran dapat berlangsung efektif, guru juga harus 

memiliki wawasan pengetahuan yang luas dan mampu memanfaatkan teknologi 

modern, dan potensi lingkungan sekitar untuk dijadikan sebagai sumber belajar dan 

media pembelajaran. 

Istarani (2011: 89-90) adapun langkah-langkah model pembelajaran Talking 

Stick yaitu: (1) Guru menyiapkan sebuah tongkat; (2) Guru menyampaikan materi 

pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk membaca dan mempelajari materi; (3) Setelah selesai membaca materi/buku 

pelajaran dan mempelajarinya, peserta didik menutup bukunya; (4) Guru mengambil 

tongkat dan memberikan kepada peserta didik, setelah itu guru memberikan 

pertanyaan dan peserta didik memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, 

demikian seterusnya sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk 

menjawab setiap pertanyaan dari guru; (5) Guru memberikan kesimpulan; (6) 

Evaluasi; (7) Penutup.  
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Pembelajaran Talking Stick memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yang 

diungkapkan oleh Istarani (2011: 90-91) yaitu sebagai berikut: 

Kelebihan Talking Stick: 

1. Peserta didik dapat lebih memahami materi karena diawali dari penjelasan 

seorang guru. 

2. Peserta didik lebih dapat lebih menguasai materi ajar karena ia diberikan 

kesempatan untuk mempelajarinya kembali melalui buku paket yang tersedia. 

3. Daya ingat siswa lebih baik sebab ia akan ditanyai kembali tentang materi yang 

diterangkan dan dipelajarinya. 

4. Peserta didik tidak jenuh karena ada tongkat sebagai pengikat daya tarik peserta 

didik mengikuti pelajaran hal tersebut. 

5. Pelajaran akan tuntas sebab pada bagian akhir akan diberikan kesimpulan oleh 

guru. 

Kekurangan Talking Stick: 

1. Kurang terciptanya interaksi antara peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

2. Kurangnya menciptakan daya nalar peserta didik sebab ia lebih bersifat 

memahami apa yang ada di dalam buku. 

3. Kurang baik dalam menganalisis permasalahan sebab peserta didik hanya 

mempelajari dari apa-apa yang ada di dalam buku saja. 

4. Jika guru tidak pandai mengendalikan kondisi kelas, maka suasana kelas akan 

ribut. 

 

2.6 Validitas Perangkat Pembelajaran 

Validitas merupakan kesahihan atau kualitas yang menunjukkan hubungan antara 

diagnosis dengan tujuan belajar ataupun tingkah laku (Purwanto, 2013: 137). 

Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 121) instrumen dikatakan valid jika mengukur 

apa yang hendak diukur. Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk 

mendapat kevalidan suatu perangkat pembelajaran. Suatu perangkat pembelajaran 
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dikatakan valid jika telah dilakukan validasi oleh validator dengan cara mengisi 

lembar validasi. Perangkat pembelajaran yang akan divalidasi ialah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Menurut Yufentya, dkk (2017: 8-9) Indikator validasi RPP adalah sebagai 

berikut: 

1) Kejelasan identitas 

2) Kelengkapan komponen RPP 

3) Ketepatan alokasi waktu 

4) Kejelasan rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 

pembelajaran dengan KI dan KD 

5) Kelengkapan dan keruntutan materi 

6) Kesesuaian dengan standar proses 

7) Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

8) Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yangingin dicapai 

9) Kesesuaian penilaian dengan penilaian autentik 

10) Kesesuaian media, alat/media dan bahan belajar dengan tujuan 

pembelajaran 

11) Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan karakteristik 

peserta didik 

Menurut Cahyanti (2015: 88-89) indikator validasi RPP adalah sebagai 

berikut: 

1) Kejelasan rumusan indikator dantujuan pembelajaran. 

2) Operasional rumusan indikator dan tujuan pembelajaran. 

3) Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran dan mudah diukur. 

4) Kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

5) Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran. 

6) Kebenaran konsep. 
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7) Urutan konsep. 

8) Masalah/latihan soal mendukung konsep 

9) Tugas mendukung konsep. 

10) Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik. 

11) Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.  

12) Bahasa yang digunakan bersifat komutatif. 

13) Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang dipergunakan. 

14) Rincian waktu untuk setiap tahapan. 

15) Membantu peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 

16) Memberikan penghargaan. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti memodifikasi indikator-indikator 

tersebut untuk digunakan pada lembar validasi RPP sebagai berikut: 

1) Kelengkapan komponen RPP.  

2) Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 

pembelajaran dengan KD. 

3) Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik. 

4) Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Talking Stick. 

5) Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai. 

6) Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan karakteristik 

peserta didik. 

7) Penggunaan bahas Indonesia yang baik dan benar. 

Menurut Hendriana (2019: 115-116) kevalidan LKPD dinilai berdasarkan 

indikator berikut ini: 

1) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 

2) Kebenaran konsep 

3) Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi 
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4) Keakuratan fakta 

5) Koherensi dan keruntutan alur pikir (pendekatan inkuiri) 

6) Kontekstualitas materi yang disajikan 

7) Materi mudah dipahami 

8) Materi mengandung nilai-nilai karakter 

9) Penggunaan ejaan yang benar 

10) Kebenaran penggunaan istilah 

11) Penggunaan kalimat benar 

12) Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah/bahasa asing 

13) Kesesuaian penggunaan gambar dengan teks yang digunakan 

14) Kesesuaian penggunaan bahasa atau gambar dengan perkembangan kognisi 

15) Kejelasan media gambar 

16) Kelengkapan keterangan gambar 

17) Penyajian materi secara logis 

18) Penyajian materi secara logis 

19) Penyajian materi familiar dengan peserta didik 

20) Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan  

21) Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 

22) Penyajian mendorong peserta didik kreatif 

23) Penyajian dapat menuntun peserta didik berpikir kritis 

24) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi 

25) Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam memecahkan masalah 

26) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk mengambil keputusan 

27) Penyajian gambar 

28) Penyajian rangkuman materi 

29) Penyajian glosarium 

30) Penyajian daftar pustaka 

31) Kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa paparan 

32) Keterbacaan teks atau tulisan 
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33) Kesesuaian ukuran gambar 

34) Kesesuaian warna gambar 

35) Kesesuaian bentuk gambar 

Adapun menurut Murtikusuma (2016: 55) indikator validasi LKPD sebagai 

berikut: 

1) Desain menarik dan sesuai dengan isi. 

2) Format LKPD jelas dan runtun. 

3) Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas. 

4) Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks pendekatan 

matematika realistik. 

5) Materi kegiatan membantu peserta didik membangun pemahaman secara 

mandiri. 

6) Materi kegiatan mendorong peserta didik untuk aktif dalam memproses 

informasi. 

7) Materi kegiatan menekankan  kepada penguasaan konsep 

8) Penggunaan bahasa yang mudah dipahami. 

9) Penggunaan bahasa yang bersifat komunikatif. 

10) Menggunakan kaidah penulisan yang baku dan sesuai dengan EYD. 

Berdasarkan pendapat mengenai indikator LKPD, peneliti memodifikasi 

indikator-indikator tersebut sesuai dengan kebutuhan yaitu: 

1) Format LKPD jelas dan runtun. 

2) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar. 

3) Kebenaran konsep. 

4) Materi mudah dipahami. 

5) Penggunaan bahasa Indonesia yang benar. 

6) Penyajian materi dilengkapi dengan gambar. 

7) Kejelasan media gambar. 

8) Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas. 
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9) Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks pembelajaran 

kooperatif tipe Talking Stick. 

10) Penyajian materi disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Talking Stick. 

11) Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan. 

12) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi. 

13) Keterbacaan teks atau tulisan. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development/ R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakannya. Menurut Purnama 

(2013: 20) metode penelitian dan pengembangan (research and development) adalah 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifannya. Sukmadinata (2008:164) menyatakan bahwa penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development I (R&D) adalah suatu proses ataupun 

langkah untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada serta dapat dipertanggung jawabkan. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah 

proses atau langkah dalam penelitian untuk menghasilkan produk baru atau 

menyempurnakan produk telah ada dan dapat dipertanggung jawabkan. Metode R&D 

dikembangkan oleh Brog dan Gall dengan menggunakan model perancangan media 

pembelajaran (Instrutional Design) tipe ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation).  

 

3.2 Prosedur Penelitian 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pengembangan ADDIE. Sesuai dengan namanya, model ADDIE terdiri dari lima 

langkah atau tahapan pengembangan yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation 

(Evaluasi). Menurut Suryani dkk, (2018:126) bagan dari model pengembangan 

ADDIE adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tahap Pengembangan Model ADDIE 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis adalah tahap menganalisis kebutuhan (need assessment) untuk 

menetukan masalah dan solusi yang tepat. Peneliti melakukan beberapa analisis 

yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik peserta 

didik. Pada analisis kebutuhan peneliti menganalisis pengembangan RPP dan 

LKPD, menganalisis kelayakan serta menganalisis syarat-syarat pengembangan 

RPP dan LKPD. Peneliti melakukan analisis kurikulum dengan memperhatikan 

kurikulum yang digunakan sekolah agar pengembangan RPP dan LKPD sesuai 

dengan kurikulum yang diterapkan. Selain kurikulum, peneliti menganalisis 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk merancang pengembangan 

RPP dan LKPD. Analisis karakteristik dilakukan untuk melihat karakter peserta 

didik dalam pembelajaran matematika.  

b. Design (Desain) 

Tahap desain ini dilakukan untuk mendesain produk yang diharapkan dan 

metode pengujian yang tepat. Pada tahap ini peneliti merancang perangkat dan 

instrument. Penyusunan RPP mulai dari KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, 

Analysis 

Design 

Evaluation  

Implementation 

Development 
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materi, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, serta instrument penilaian. 

Penyusunan rancangan LKPD difokuskan untuk melatih keterampilan peserta 

didik bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. 

c. Development (Pengembangan) 

Tahap ketiga dari model pengembangan ADDIE adalah development atau 

pengembangan. Dalam tahap ini, perangkat pembelajaran matematika yang telah 

dirancang diberikan kepada validator untuk diuji kevalidannya apakah perangkat 

yang telah dikembangkan sudah valid atau belum. Pada tahap ini, peneliti 

mendapatkan masukkan atau saran untuk pengembangan dan revisi produk 

sebelum diuji cobakan ke peserta didik. Dalam penelitian ini tim validator terdiri 

dari dua orang dosen Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Islam 

Riau dan dua orang guru matematika SMP Negeri 35 Pekanbaru. 

d. Implementation (Implementasi) 

Tahap keempat adalah implementation atau implementasi. Pada tahap ini 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan diuji cobakan kepada peserta didik 

dalam proses pembelajaran dikelas. Perangkat yang diuji cobakan ialah perangkat 

pembelajaran yang telah diuji kevalidannya oleh validator dan telah diperbaiki 

sesuai saran dan komentar validator. Perangkat pembelajaran yang digunakan 

berupa RPP dan LKPD dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick. 

Uji coba yang dilakukan adalah uji coba kelompok besar di kelas VIII SMP 

Negeri 35 Pekanbaru. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi bertujuan agar mengetahui respon siswa terhadap perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Pada tahap ini peneliti mengevaluasi hal-

hal terkait dengan pengembangan perangkat matematika yaitu, melakukan revisi 

akhir setelah setelah perangkat yang dikembangkan diimplementasi dalam 

pembelajaran, menghasilkan produk akhir berupa perangkat pembelajaran 
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matematika yaitu RPP dan LKPD dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

talking stick yang layak digunakan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan situasi dan kondisi yang dialami pada saat proses penelitian, adanya 

dampak dari wabah covid-19 yang terus meningkat sehingga mengakibatkan 

penelitian kali ini tidak sampai kesekolah, melainkan hanya sampai kepada revisi 

para validator saja. Berdasarkan model pengembangan ADDIE yang diutarakan oleh 

Suryani dkk, (2018:127), peneliti memodifikasi tahapan dari metode pengembangan 

atau Research and Development I (R&D) tipe ADDIE sesuai dengan kebutuhan 

peneliti, yakni sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Modifikasi Tahap Pengembangan Model ADDIE  

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 35 Pekanbaru dengan waktu penelitian 

setelah perangkat dinyatakan valid oleh validator dan dapat digunakan. 

 

3.4 Subjek Uji Coba Penelitian 

Subjek uji coba penelitian ini adalah tim validator yaitu 2 orang dosen Program 

Studi Pendidikan Matematika Universitas Islam Riau dan 2 orang guru mata 

pelajaran matematika di SMPN 35 Pekanbaru. 

  

 

 

Analysis 

Design  

Development  
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3.5 Objek Penelitian 

Objek penelitian pada penelitian pengembangan ini adalah Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick pada materi Bangun Ruang Sisi Datar. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.6.1 Instrumen validasi 

Instrumen validasi berupa lembar validasi yang digunakan untuk memperoleh 

data tentang validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan peneliti. Tujuannya untuk mengetahui 

RPP dan LKPD yang telah dikembangkan valid atau tidak valid.  

Lembar validasi dibuat berdasarkan kriteria RPP yang baik sebagaimana 

menurut Yufentya, dkk (2017: 8-9) dan Cahyanti (2015: 88-89). Lembar validasi 

tersebut memiliki kisi-kisi sebagai berikut: 

Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP 

No Indikator Penilaian Nomor Butir 

1 Kelengkapan komponen RPP 1,2 

2 
Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan 

tujuan pembelajaran dengan KD 
3,4,5 

3 Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan peserta didik 6,7 

4 
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Talking Stick 
8,9 

5 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai 10,11 

6 
Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan 

karakteristik peserta didik 
12,13 

7 Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 14,15 

Sumber: Yufentya, dkk (2017: 8-9) dan Cahyanti (2015: 88-89). 

Lembar validasi LKPD merupakan lembar yang digunakan untuk mengukur 

kevalidan dari LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Lembar validasi ini dibuat 

berdasarkan pendapat dari Hendriana (2019: 115-116) serta Martikusuma (2016: 55) 
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yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti. Berikut adalah kisi-kisi lembar 

validasi LKPD. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Validasi LKPD 

No Indikator Penilaian Nomor Butir 

1 Format LKPD jelas dan runtun 1 

2 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 2 

3 Kebenaran konsep 3 

4 Materi mudah dipahami 4 

5 Penggunaan bahasa Indonesia yang benar 5,6,22,23 

6 
Penyajian materi dilengkapi dengan gambar bangun ruang 

sisi datar 
9,10,11 

7 Kejelasan media gambar 12,13,14,15,16 

8 Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas 17 

9 
Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks 

model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
18 

10 
Penyajian materi disesuaikan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Talking Stick 
19 

11 Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan 20 

12 
Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali 

informasi 
21 

13 Keterbacaan teks atau tulisan 7,8 

Sumber: Hendriana (2019: 115-116) dan Martikusuma (2016: 55) 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan untuk menilai kevalidan perangkat 

pembelajaran adalah lembar validasi. Skala penilaian pada lembar validasi diisi oleh 

validator. Kategori penilaian yang diberikan validator dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Kategori Lembar Validasi 

No Skor Penilaian Kategori 

1 4 Sangat Baik 

2 3 Baik 

3 2 Kurang Baik 

4 1 Tidak Baik 

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2014: 98) 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, yakni dengan cara menghitung skor dari setiap indikator instrumen 

pengumpul data yang di isi oleh validator. 

 

3.9 Analisis Data Kevalidan 

Menurut Akbar (2013: 158) rumus untuk analisis tingkat validasi secara 

deskriptif adalah: 

    
   

   
      

    
   

   
      

Setelah diperoleh hasil validasi dari masing-masing validator, peneliti dapat 

menghitung validitas gabungan hasil analisis ke dalam rumus sebagai berikut: 

  
           

 
    

Keterangan: 

V  = Validitas Gabungan  

     = Validitas ahli ke-1  

     = Validitas dari pengguna 

Tsh  = Total skor maksimal yang diharapkan 

Tse  = Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 

Hasil validasi dan hasil analisis validasi gabungan setelah diketahui, tingkat 

presentasenya dapat dicocokkan atau dikonfirmasikan dengan kriteria validasi 

sebagai berikut: 
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Tabel  4.  Kriteria Validitas menurut Penilaian Validator 

No Kriteria 

Validitas 

Tingkat Validitas 

1 85,01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi. 

2 70,01% - 85% Cukup Valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil. 

3 50,01% - 70% Kurang Valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi 

besar. 

4 01,00% - 50% Tidak Valid, atau tidak boleh dipergunakan. 

Sumber: Akbar (2013: 158) 

Instrumen penilaian perangkat dianggap valid jika skor total rata-rata berada 

pada kriteria cukup valid dan sangat valid.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran matematika 

yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada materi bangun Ruang Sisi Datar kelas VIII SMP Negeri 35 Pekanbaru 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Peneliti menggunakan 

model pengembangan berupa ADDIE yang memiliki 5 tahap pengembangan yaitu 

Analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation 

(pelaksanaan), dan evaluation (evaluasi). Karena adanya COVID-19 ini, 

pengembangan perangkat pembelajaran pada tahap implementation (pelaksanaan) 

tidak dapat dilakukan. Maka dari itu tahapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu  

Analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), dan evaluation 

(evaluasi).   

Langkah-langkah ini dijabarkan sebagai berikut: 

4.1.1 Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal dari penelitian pengembangan dengan 

model ADDIE. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di 

SMP Negeri 35 Pekanbaru sewaktu Kuliah Praktik Lapangan Pendidikan (KPLP), 

peneliti menemukan beberapa hal yang terdapat di kelas tersebut, yaitu : 

1. Perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika SMP Negeri 35 

Pekanbaru sudah mengacu pada kurikulum 2013 sejak tahun 2016. 

2. Guru sudah mengenal model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick tetapi 

belum diterapkan pada materi pembelajaran matematika. 

3. Guru menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didapat dari internet. 
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4. Masih banyak peserta didik yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, hanya 

beberapa peserta didik yang aktif dan mau bertanya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMP 

Negeri 35 Pekanbaru, didapat beberapa solusi untuk mengatasi hal tersebut, yaitu: 

1. Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan berdasarkan kurikulum 

2013 revisi. 

2. Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan dapat memotivasi dan 

menambah minat belajar siswa karena terdapat RPP yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. 

3. LKPD yang dikembangkan mengacu pada RPP yang dikembangkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sehingga LKPD 

yang digunakan peserta didik memuat masalah-masalah kontekstual dan memuat 

gambar/desain yang menarik untuk menambah minat belajar siswa. 

4.1.2 Design (Desain atau Perancangan) 

Pada tahap desain, peneliti merancang perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun 

berdasarkan silabus dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun berdasarkan 

RPP yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Pada tahap desain, peneliti juga 

membuat instrumen berupa lembar validasi untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan lembar validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

4.1.2.1 Tahap Design Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Dalam penelitian ini RPP yang dikembangkan oleh peneliti 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan empat 

pertemuan, sebagai berikut: 

1. RPP pertemuan pertemuan pertama materi yang akan dipelajari adalah 

luas permukaan dan volume kubus. 

2. RPP pertemuan pertemuan kedua materi yang akan dipelajari adalah 

luas permukaan dan volume balok. 
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3. RPP pertemuan pertemuan ketiga materi yang akan dipelajari adalah 

luas permukaan dan volume prisma. 

4. RPP pertemuan pertemuan keempat materi yang akan dipelajari adalah 

luas permukaan dan volume limas. 

 

4.1.2.2 Tahap Design Lembar Kerja Peserta Didik 

Pada penelitian ini LKPD yang dikembangkan oleh peneliti berisi 

masalah-masalah yang ada di lingkungan peserta didik agar peserta didik lebih 

mudah memahami materi yang diberikan oleh guru. Sebelum peserta didik 

mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru, peserta didik menerima 

informasi mengenai LKPD agar peserta didik lebih tertarik mengenai materi 

yang akan dipelajari. 

LKPD yang dikembangkan adalah sebagai panduan pembelajaran 

peserta didik dengan materi bangun ruang sisi datar yang terdapat empat 

pertemuan sesuai dengan RPP. 

 

4.1.3 Development (Pengembangan) 

4.1.3.1 Produk Akhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pada produk RPP, materi pembelajaran dibuat dengan mengacu pada 

kurikulum 2013 revisi yaitu mencakup fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. 

Selain materi pembelajaran, langkah-langkah pada pembelajaran juga 

menggunakan 5M yakni (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

menalar, serta menyimpulkan) dan dipadukan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick. Hasil revisi peneliti terhadap RPP yang sudah 

divalidasi oleh validator adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5. Perbandingan RPP sebelum dan sesudah divalidasi 

No Komentar/Saran Revisi 

1 

 

 

 
Menjelaskan lebih detail prinsip dan prosedur pembelajaran 

2 
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Menghilangkan kata LKPD pada kegiatan inti dan memasukkan ringkasan 

materi yang akan dijelaskan kepada peserta didik 

3 

 
 

Perbaiki penggunaan kata nah dalam motivasi 

 

4.1.3.2 Produk Akhir Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pada produk akhir LKPD, peneliti memberikan suatu masalah 

kontekstual. Dari masalah kontekstual tersebut sudah mengacu pada indikator 

pencapaian kompetensi yang dibuat agar peserta didik lebih mudah untuk 

memahami pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 

Tabel 6. Perbandingan LKPD sebelum dan sesudah di validasi 

No Komentar/Saran  Revisi  

1 
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Sesuaikan dengan langkah pembelajaran di RPP 

2 

  

Sesuaikan bangun ruang dengan bentuk gambar 

3 

  

Perbaiki bahasa dalam kalimat tersebut 

4 

  

Tambahkan kata pada pada kalimat menalar 
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5 

 
 

Tambahkan simbol dan ubah bahasanya agar mudah dipahami 

 

Setelah perangkat pembelajaran divalidasi oleh validator yang bertujuan 

untuk menilai apakah perangkat yang dikembangkan layak untuk digunakan. 

Validator untuk memvalidasi perangkat pembelajaran yaitu RPP dan LKPD 

yang dikembangkan oleh peneliti terdiri dari dua dosen pendidikan matematika 

FKIP UIR dan dua guru mata pelajaran matematika di SMPN 35 Pekanbaru. 

 

4.1.3.3 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Hasil penelitian dari empat validator terhadap RPP yang dikembangkan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Validasi RPP-1 

Tim Validator 
Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

persentase 

Tingkat 

Validitas 

Validator 1  48 60 80% Cukup Valid 

Validator 2 54 60 90% Sangat Valid 

Validator 3 57 60 95% Sangat Valid 

Validator 4 57 60 95% Sangat Valid 

Rata-rata 

Validator 
216 240 90% Sangat Valid 
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Tabel 8. Hasil Validasi RPP-2 

Tim Validator 
Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

persentase 

Tingkat 

Validitas 

Validator 1  46 60 76,67% Cukup Valid 

Validator 2 54 60 90% Sangat Valid 

Validator 3 57 60 95% Sangat Valid 

Validator 4 57 60 95% Sangat Valid 

Rata-rata 

Validator 
214 240 89,17% Sangat Valid 

 

Tabel 9. Hasil Validasi RPP-3 

Tim Validator 
Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

persentase 

Tingkat 

Validitas 

Validator 1  48 60 80% Cukup Valid 

Validator 2 54 60 90% Sangat Valid 

Validator 3 57 60 95% Sangat Valid 

Validator 4 57 60 95% Sangat Valid 

Rata-rata 

Validator 
216 240 90% Sangat Valid 

 

Tabel 10. Hasil Validasi RPP-4 

Tim Validator 
Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

persentase 

Tingkat 

Validitas 

Validator 1  46 60 76,67% Cukup Valid 

Validator 2 54 60 90% Sangat Valid 

Validator 3 57 60 95% Sangat Valid 

Validator 4 57 60 95% Sangat Valid 

Rata-rata 

Validator 
214 240 89,17% Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian RPP dari setiap validator, maka 

diperoleh rata-rata validasi RPP sebagai berikut. 

Tabel 11. Hasil Analisis Validasi RPP 

RPP 
Persentase Validasi (%) Rata-

rata (%) 

Tingkat 

Validasi V1 V2 V3 V4 

RPP-1 80 90 95 95 90 Sangat Valid 

RPP-2 76,67 90 95 95 89,17 Sangat Valid 

RPP-3 80 90 95 95 90 Sangat Valid 

RPP-4 76,67 90 95 95 89,17 Sangat Valid 

Rata-rata Validasi RPP (%) 89,58 Sangat Valid 

Sumber: Data olahan peneliti 
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Keterangan: 

V1 = Fitriana Yolanda, S.Pd., M.Pd 

V2 = Dr. Lilis Marina Anggraini, S.Pd., M.Pd 

V3 = Suyadi, S.Pd 

V4 = Sartinis, S.Pd 

Berdasarkan hasil analisis validasi RPP pada tabel rata-rata validasi RPP 

adalah 89,58% maka Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut 

termasuk dalam kategori Sangat Valid. Maka Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) tersebut sangat efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

4.1.3.4 Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Hasil penilaian dari empat validator terhadap LKPD yang 

dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

Tabel 12. Hasil validasi LKPD-1 

Tim Validator 
Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

persentase 

Tingkat 

Validitas 

Validator 1  69 92 75% Cukup Valid 

Validator 2 82 92 89,13% Sangat Valid 

Validator 3 85 92 92,39% Sangat Valid 

Validator 4 84 92 91,30% Sangat Valid 

Rata-rata 

Validator 
320 368 86,95% Sangat Valid 

 

Tabel 13. Hasil validasi LKPD-2 

Tim Validator 
Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

persentase 

Tingkat 

Validitas 

Validator 1  69 92 75% Cukup Valid 

Validator 2 82 92 89,13% Sangat Valid 

Validator 3 85 92 92,39% Sangat Valid 

Validator 4 84 92 91,30% Sangat Valid 

Rata-rata 

Validator 
320 368 86,95% Sangat Valid 

 

 



38 
 

Tabel 14. Hasil validasi LKPD-3 

Tim Validator 
Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

persentase 

Tingkat 

Validitas 

Validator 1  69 92 75% Cukup Valid 

Validator 2 82 92 89,13% Sangat Valid 

Validator 3 85 92 92,39% Sangat Valid 

Validator 4 84 92 91,30% Sangat Valid 

Rata-rata 

Validator 
320 368 86,95% Sangat Valid 

 

Tabel 15. Hasil validasi LKPD-4 

Tim Validator 
Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

persentase 

Tingkat 

Validitas 

Validator 1  69 92 75% Cukup Valid 

Validator 2 82 92 89,13% Sangat Valid 

Validator 3 85 92 92,39% Sangat Valid 

Validator 4 84 92 91,30% Sangat Valid 

Rata-rata 

Validator 
320 368 86,95% Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian LKPD dari setiap validator, 

maka diperoleh rata-rata validasi LKPD sebagai berikut. 

Tabel 16. Hasil Analisis Validasi LKPD 

RPP 
Persentase Validasi (%) Rata-

rata (%) 

Tingkat 

Validasi V1 V2 V3 V4 

LKPD-1 75 89,13 92,39 91,30 86,95 Sangat Valid 

LKPD-2 75 89,13 92,39 91,30 86,95 Sangat Valid 

LKPD-3 75 89,13 92,39 91,30 86,95 Sangat Valid 

LKPD-4 75 89,13 92,39 91,30 86,95 Sangat Valid 

Rata-rata Validasi LKPD (%) 86,95 Sangat Valid 

Sumber: Data olahan peneliti 

Keterangan: 

V1 = Fitriana Yolanda, S.Pd., M.Pd 

V2 = Dr. Lilis Marina Anggraini, S.Pd., M.Pd 

V3 = Suyadi, S.Pd 

V4 = Sartinis, S.Pd 

Berdasarkan hasil analisis validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

pada tabel rata-rata validasi LKPD adalah 86,95% maka Lembar Kerja Peserta 
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Didik (LKPD) tersebut termasuk dalam kategori Sangat Valid. Maka Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut sangat efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Dalam penelitian ini terdapat 

dua produk yang dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika ini dilakukan di SMP Negeri 35 Pekanbaru dengan materi 

bangun ruang sisi datar kelas VIII. Penelitian pengembangan ini menggunakan model 

ADDIE, dimana model ini memiliki 5 tahap, tetapi peneliti hanya menggunakan 3 

tahap saja, yaitu Analysis (analisis), design (desain), dan development 

(pengembangan). Penelitian ini menghasilkan produk perangkat pembelajaran 

matematika berdasarkan kurikulum 2013 revisi dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick. 

Pada tahap pertama yaitu Analysis (analisis), peneliti melakukan observasi 

disekolah. Observasi tersebut peneliti lakukan pada saat peneliti menjalani Kuliah 

Praktik Lapangan Pendidikan (KPLP). Peneliti menemukan bahwa masih banyak 

peserta didik yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, hanya beberapa peserta 

didik yang aktif dan mau bertanya, guru juga menggunakan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang didapat dari 

internet. Guru juga sudah mengenal model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 

tetapi belum diterapkan pada materi pembelajaran matematika.  

Setelah melakukan tahap pertama, peneliti melakukan tahap kedua yaitu design 

(desain). Pada tahap ini peneliti membuat atau merancang perangkat pembelajaran 

matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang menarik dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick berdasarkan dengan kurikulum 2013 revisi. Pada tahap 

desain peneliti juga merancang instrument penilaian. 
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Pada tahap ketiga, yaitu development (pengembangan), peneliti mengembangkan 

perangkat pembelajaran matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mengacu pada silabus. Pada 

pertemuan pertama materi yang dibahas adalah luas permukaan dan volume kubus, 

pada pertemuan kedua materi yang dibahas adalah luas permukaan dan volume balok, 

pada pertemuan ketiga materi yang dibahas adalah luas permukaan dan volume 

prisma dan pada pertemuan keempat materi yang dibahas adalah luas permukaan dan 

volume limas. Perangkat pembelajara berupa RPP dan LKPD divalidasi oleh para ahli 

yaitu dua Dosen Pendidikan Matematika UIR yaitu Ibu Dr. Lilis Marina Anggraini, 

S.Pd., M.Pd dan Ibu Fitriana Yolanda, S.Pd., M.Pd serta dua Guru Mata Pelajaran 

Matematika di SMP Negeri 35 Pekanbaru yaitu Bapak Suyadi, S.Pd dan Ibu Sartinis, 

S.Pd. 

Hasil analisis validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dari setiap validator 

memiliki tingkat validasi Sangat Valid dengan persentase 89,58%. Dengan demikian 

produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut efektif dan dapat 

digunakan namun perlu revisi kecil. Sedangkan hasil validasi Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

dari setiap validator memiliki tingkat validasi Sangat Valid dengan persentase 

86,95%. Dengan demikian produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut 

efektif dan dapat digunakan namun perlu revisi kecil. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada materi bangun ruang sisi datar kelas 

VIII SMP Negeri 35 Pekanbaru sudah valid. 

Pada saat pengisian lembar validitas, terdapat validator yang mengisi lembar 

validasi sebelum produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) direvisi sesuai saran. 
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4.3 Hambatan Penelitian 

Berdasarkan hal yang diperoleh, penelitian ini memiliki beberapa hambatan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan ketika situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan 

untuk mengimplementasikan perangkat pembelajran yang dikembangkan. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan sampai validasi produk yang dilakukan oleh 

dua Dosen Pendidikan Matematika UIR dan dua Guru Matematika SMP 

Negeri 35 Pekanbaru. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa telah dihasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada pokok bahasan bangun 

ruang sisi datar kelas VIII SMP Negeri 35 Pekanbaru yang telah teruji kevalidannya. 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) diperoleh hasil rata-rata validasi adalah 89,58% dan 

86,95% dengan tingkat validasi sangat valid. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan hasil penelitian. Maka 

peneliti memberikan beberapa saran terkait dengan penelitian pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti berikutnya yang berkenan melanjutkan penelitian ini, 

disarankan agar menguji cobakan perangkat pembelajaran ini pada saat 

situasi dan kondisi yang sudah memungkinkan untuk melakukan uji coba 

lapangan sehingga memperoleh hasil bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan benar-benar teruji kelayakannya. 

2. Untuk peneliti yang hendak melanjutkan penelitian ini, diharapkan agar 

menggunakan perangkat pada penelitian ini untuk diuji kepraktisannya dan 

keefektifan perangkat pembelajaran ini. 
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